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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Gross Profit Margin on Stock Prices at PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk, to determine the effect of Current Ratio on Stock Prices at PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk, and to
determine the effect of Price Earning Ratio on Stock Prices at PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, as well as to
determine the effect of Gross Profit Margin, Current Ratio, and Price Earning Ratio simultaneously on Stock Prices at
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. The independent variables used in this study are Gross Profit Margin, Current
Ratio, and Price Farning Ratio, while the dependent variable used in this study is Stock Price. This study employs a
quantitative method with a descriptive approach using financial statement data from the 2015-2024 period. The partial
(t-test) results show that Gross Profit Margin and Price Earning Ratio have a positive and significant effect on stock
price, while the Current Ratio has no significant effect. Simultaneously, the F-test results indicate that Gross Profit
Margin, Current Ratio, and Price Earning Ratio jointly have a significant effect on stock price.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin pesat telah mendorong tingkat persaingan bisnis menjadi
semakin kompetitif. Munculnya banyak perusahaan baru dengan keunggulan kompetitif dan
karakteristik yang beragam menuntut setiap perusahaan untuk terus mengembangkan
kemampuannya agar mampu bertahan dan bersaing. Dalam konteks tersebut, perusahaan
membutuhkan dukungan modal yang memadai untuk memperkuat operasional dan ekspansi bisnis,
salah satunya melalui penghimpunan dana dari investor di pasar modal.

Bagi perusahaan emiten, menarik minat investor bukanlah hal yang mudah karena investor
membutuhkan keyakinan atas prospek dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, manajemen dituntut
untuk mampu menganalisis laporan keuangan secara cermat guna menyajikan informasi yang relevan
dan andal. Informasi keuangan tersebut menjadi dasar bagi investor dalam menilai kondisi
perusahaan saat ini serta memproyeksikan kinerja di masa depan, terutama yang tercermin melalui
pergerakan harga saham.

Investor melakukan investasi saham dengan harapan memperoleh keuntungan baik berupa
dividen maupun capital gain. Harga saham menjadi indikator utama dalam pengambilan keputusan
investasi karena bersifat fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran yang
didorong oleh informasi yang diterima investor. Harga saham yang menunjukkan tren meningkat
umumnya diartikan sebagai sinyal keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai dan
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, meskipun investasi saham tetap mengandung risiko
yang tinggi akibat ketidakpastian pasar.
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Fluktuasi harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
cksternal perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, pertumbuhan ckonomi, dan tingginya
permintaan saham dapat mendorong kenaikan harga saham, sedangkan kinerja yang buruk,
perlambatan ekonomi, serta rendahnya permintaan dapat menyebabkan penurunan harga saham.
Perbedaan karakteristik industri juga berpengaruh, di mana perusahaan teknologi cenderung
memiliki prospek pertumbuhan lebih tinggi, sementara sektor energi menghadapi tantangan akibat
penurunan harga minyak dan permintaan.

Dalam menilai kinerja perusahaan dan potensi harga saham, investor kerap menggunakan
analisis rasio keuangan, khususnya rasio profitabilitas, likuiditas, dan rasio pasar. Rasio profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, rasio likuiditas mencerminkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, sedangkan rasio pasar
menggambarkan valuasi saham di mata investor. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur
menggunakan Gross Profit Margin, likuiditas menggunakan Current Ratio, dan rasio pasar
menggunakan Price Farning Ratio karena ketiganya dianggap relevan sebagai bahan pertimbangan
investor.

Objek penelitian ini adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan periode
pengamatan tahun 2015-2024. Berdasarkan data laporan keuangan dan harga saham perusahaan,
terdapat fluktuasi pada Gross Profit Margin, Current Ratio, Price Earning Ratio, serta harga saham
dari tahun ke tahun. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dinamika
penjualan, biaya produksi, kondisi likuiditas, serta dampak pandemi Covid-19 yang memengaruhi
laba dan valuasi saham perusahaan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gap research, di mana sebagian besar penelitian
sebelumnya belum secara spesifik menguji Price Earning Ratio sebagai variabel independen terhadap
harga saham PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, serta belum mengombinasikannya secara
simultan dengan Gross Profit Margin dan Current Ratio dalam satu model. Selain itu, penggunaan
periode data terbaru 2015-2024 masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Gross Profit Margin, Current Ratio, dan Price Earning Ratio terhadap
harga saham PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk guna memberikan kontribusi empiris dan
referensi bagi investor maupun manajemen perusahaan. Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham, penelitian yang secara khusus menguji
Price Earning Ratio sebagai variabel independen serta mengombinasikannya secara simultan dengan
Gross Profit Margin dan Current Ratio pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan
periode data terbaru masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah
tersebut dan memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif bagi investor dan manajemen
perusahaan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2020:16) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan asosiatif. Adapun
pengertian pendekatan asosiatif menurut Sugiyono (2017:37) adalah suatu rumusan masalah
penelitian yang memiliki tujuan untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen yaitu
Gross Profit Margin (X1), Current Ratio (X2), dan Price Earning Ratio (X3) terhadap variabel
dependen yaitu Harga Saham (Y) pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif
dan analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan pengujian regresi, data terlebih dahulu diuji
menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
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heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi statistik. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen serta wji I untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

_ . Std.

M Minimum Max imum Mean Deviation
GPM 10 30.30 37.04 33.9150 263739
CR 10 179 82 408 86 264 0480 | 71.54379
FER 10 15.85 52.43 254590 | 10.58563
HARGA
SAHAM 10 B5TS 13475 10277.50 | 1496.777
Walid MW
(listwise) 10

Berdasarkan statistik deskriptif, Gross Profit Margin (GPM) memiliki nilai terendah sebesar
30,30% dan tertinggi 37,04% dengan nilai rata-rata 33,92% serta standar deviasi 2,64%, yang
menunjukkan variasi GPM relatif stabil selama periode penelitian. Current Ratio (CR) menunjukkan
nilai terendah 179,92% dan tertinggi 408,86%, dengan rata-rata 264,05% serta standar deviasi
71,54%, mengindikasikan tingkat likuiditas perusahaan yang cukup fluktuatif. Price Earning Ratio
(PER) memiliki nilai terendah sebesar 15,85 dan tertinggi 52,43, dengan nilai rata-rata 25,46 serta
standar deviasi 10,59, yang mencerminkan perubahan persepsi investor terhadap valuasi saham
perusahaan. Sementara itu, harga saham tercatat memiliki nilai terendah sebesar Rp 8.575 dan
tertinggi Rp 13.475, dengan harga rata-rata Rp 10.277,50 serta standar deviasi Rp 1.496,78, yang
menunjukkan adanya fluktuasi harga saham selama periode pengamatan.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
HARGA Unstandardized
GPM CR PER SAHAM Residual
M 10 10 10 10 10
Normal Mean 339150 | 264.0460 | 254590  10277.50 0.0000000
Parameters® sid
Deviation | 263739 | 7154379 | 1058563 1496777 60141640950
Most Absolute 0.174 0.258 0.314 0.132 0.239
Extreme Positive 0.174 0.258 0.314 0.132 0,239
Differences )
MNegative -0.174 -0.120 -0.182 -0.128 -0.147
Test Statistic 0.174 0.258 0.314 0.132 0.239
Asymp. Sig. (2-tailed) 200e 058¢ 006" 20004 10

a. Test distribution is Marmal

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correclion.

d. This is a lower bound of the true significance
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test didapat nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,11 > 0,05. Sehingga ditarik
kesimpulan bahwa nilai residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients | Slahsll_l:s
Std
Model B Errar Bela T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)
-12846 267 @ 6323841 -2.031 | 0,088

GFM 505.045 | 175.029 0.690 | 2885 | 0.028 0.283 | 3.535

CR 3.787 4. 062 0.181 0.932 | 0.387 0.7114 | 1.401

PER 186.204 | 39368 1388 | 4984 | 0.002 0.347 | 2.881

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Dari tabel yang ditampilkan, telah menunjukkan Gross Profit Margin diperoleh nilai
Tolerance senilai 0,28 > 0,10, Current Ratio mempunyai nilai Tolerance senilai 0,71 > 0,10, serta
Price Earning Ratio mempunyai nilai Tolerance senilai 0,35 > 0,10 dapat diartikan tidak terdapat
korelasi antar seluruh variabel independen. Serta diketahui hasil perhitungan yang diperoleh yaitu
Gross Profit Margin memiliki nilai VIF sebesar 3,54 < 10, Current Ratio mempunyai nilai VIF
senilai 1,40 < 10, serta Price Farning Ratio mempunyai nilai VIF senilai 2,89 < 10 dapat diartikan
tidak adanya multikolinearitas seluruh variabel independen tersebut.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig
1 (Constant)
-12846.267 | 6323.841 .2.031 0.088
GFM 505.045 | 175.029 0.890 2 885 0.028
CR 3.787 4.062 0.181 0.932 0.387
PER 196,204 39,368 1,388 4.984 0.002

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.12, diperoleh persamaan
regresi Y = —12.846,267 + 505,045 GPM + 3,787 CR + 196,204 PER . Konstanta bernilai
negatif menunjukkan bahwa apabila Gross Profit Margin, Current Ratio, dan Price Earning Ratio
bernilai nol, maka harga saham cenderung menurun sebesar Rp 12.846,267. Koefisien regresi
GPM sebesar 505,045 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan GPM akan meningkatkan harga
saham sebesar Rp 505,045 dengan asumsi variabel lain konstan. Selanjutnya, koefisien CR sebesar
3,787 menunjukkan bahwa kenaikan Current Ratio berkontribusi pada peningkatan harga saham
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sebesar Rp 3,787, sedangkan koefisien PER sebesar 196,204 menandakan bahwa peningkatan Price
Earning Ratio juga berdampak positif terhadap harga saham sebesar Rp 196,204, dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) " | 6323.84 2.03 0.088
12846.267 841 -2.031 :
GPM 505.045 | 175.029 0.890 2.885 0.028
CR 3.787 4.062 0.181 0.932 0.387
PER 196.204 39.368 1.388 4.984 0.002

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan hasil uji t parsial, Gross Profit Margin (GPM) memiliki nilai thitung sebesar
2,885 yang lebih besar dari ttabel 2,447 dengan tingkat signifikansi 0,028 < 0,05, sehingga Ho:
ditolak dan Ha, diterima, yang berarti GPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Sementara itu, Current Ratio (CR) memperoleh nilai thitung sebesar 0,932 yang lebih kecil
dari ttabel 2,447 dengan signifikansi 0,387 > 0,05, sehingga Ho- diterima dan Ha, ditolak, yang
menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selanjutnya, Price
Earning Ratio (PER) memiliki nilai thitung sebesar 4,984 yang lebih besar dari ttabel 2,447 dengan
tingkat signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga Hos ditolak dan Has diterima, yang berarti PER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression
16907747 221 3 5635915740 | 10.388 noge
Residual 3255315.279 6 542552 546
Total 20163062.500 g

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), PER, CR, GPM

Berdasarkan hasil pengujian Uji F di atas menunjukkan nilai signifikansi setiap variabel
independent. Dari hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.032619 dimana
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0,05 < 0.032619 ). Selain itu didapat juga dari hasil
perbandingan antara F hitung dan F tabel, diperoleh F tabel sebesar 2.80, dan nilai F hitung lebih
besar dari F tabel (3.180591 > 2.80). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO
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ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (ILATO) maupun
Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nez profit
Margin (NPM).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murviana Koto (2017)
yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to
Equity Ratio secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih atas penjulan. Ketiga variabel independen tersebut saling berkaitan erat dan tidak dapat
dipisahkan sehingga variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Net Profit Margin.

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) tethadap Financial Distress

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Financial Distress

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.643733 0.646871 13.36238 0.0000
Y 0.254922 0.106990 2.382677 0.0216

Effects Specification

Sumber : data diolah dengan Eviews 13

Dari tabel di atas profitabilitas yang diproksikan oleh Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Financial Distress (FD) yang diproksikan dengan Altman Z-Score.
Hal ini dapat dilihat dari hasil Eviews yang menunjukkan dengan hasil uji parsial sebesar nilai
probabilitas Net Profit Margin (NPM) 0.0216 kurang dari 0.05 sehingga variabel bebas terhadap
Financial Distress (FD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat pada alpha <
5% pada nilai coefficient positif sebesar 2.382677.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, Gross Profit Margin (GPM) terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,885
yang lebih besar dari ttabel 2,447 dengan tingkat signifikansi 0,028 < 0,05, sehingga hipotesis
alternatif diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba kotor dari aktivitas penjualannya menjadi salah satu pertimbangan penting bagi
investor dalam menilai prospek saham perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspita Sari, Faturrahman, dan Nurrahma Sari Putri (2023) yang menyatakan
bahwa peningkatan Gross Profit Margin dapat mendorong kenaikan harga saham.

Selanjutnya, hasil pengujian terhadap Current Ratio menunjukkan bahwa variabel tersebut
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai thitung sebesar 0,932 lebih kecil dari ttabel
2,447 dengan tingkat signifikansi 0,387 > 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan belum tentu menjadi faktor utama yang
dipertimbangkan investor dalam menentukan keputusan investasi saham, khususnya pada
perusahaan yang telah memiliki stabilitas operasional yang baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan Mey Kristanti Nabahan dan Mahmudin Syah Lubis (2023) yang menyatakan bahwa Current
Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Sementara itu, Price Farning Ratio (PER) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham dengan nilai thitung sebesar 4,984 yang lebih besar dari ttabel 2,447 dan
tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa PER mencerminkan ekspektasi
investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan di masa depan, sehingga menjadi indikator penting
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dalam penilaian saham. Selain itu, hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa Gross Profit
Margin, Current Ratio, dan Price Earning Ratio secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 10,388 lebih besar
dari Ftabel 4,76 serta signifikansi 0,009 < 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi rasio
profitabilitas, likuiditas, dan rasio pasar secara kolektif mampu menjelaskan pergerakan harga saham,
serta sejalan dengan penelitian Marcelia Purnama dan Octavianti Purnama (2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Gross Profit Margin, Current Ratio, dan
Price Earning Ratio terhadap harga saham PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode 2015—
2024, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Gross Profit Margin dan Price Earning Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, yang ditunjukkan oleh nilai thitung
masing-masing lebih besar dari ttabel serta tingkat signifikansi di bawah 0,05. Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang menunjukkan bahwa likuiditas jangka pendek
bukan faktor utama bagi investor, karena perhatian lebih difokuskan pada potensi keuntungan dan
prospek jangka panjang perusahaan. Secara simultan, Gross Profit Margin, Current Ratio, dan Price
Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Temuan ini menegaskan
bahwa kombinasi kinerja profitabilitas, kondisi keuangan, dan penilaian pasar memberikan sinyal
menyeluruh terhadap nilai perusahaan di mata investor.
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